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Perbuatan melawan hukum adalah perbuatan melawan hukum yang dilakukan seseorang yang karena salahnya telah menimbulkan
kerugian bagi orang lain wajib memberikan ganti kerugian, sebagaimana diatur dalam Pasal 1365 sampai Pasal 1380 KUHPerdata.
Pada kenyataan tetap saja terjadi pembobolan MCB yang dilakukan oleh pelanggan PT.PLN, sehingga menyebabkan pelanggan
tersebut telah melanggar Pasal 11 tentang Larangan dan Pasal 13 tentang Penertiban Pemakaian Tenaga Listrik (P2TL) yang diatur
dalam ketentuan jual beli tenaga listrik PT.PLN.
Tujuan penulisan skripsi ini untuk menjelaskan faktor penyebab terjadinya pembobolan MCB amper listrik secara ilegal, bentuk
kerugian PT.PLN akibat pembobolan MCB oleh pelanggan, dan penyelasaian yang ditempuh oleh PT.PLN Cabang Banda Aceh
dalam mengatasi pembobolan MCB ampere listrik secara ilegal.
Metode penelitian data skripsi ini diperoleh dengan menggunakan metode penelitian yuridis empiris yaitu dengan melakukan
penelitian kepustakaan dan lapangan. Penelitian kepustakaan dilakukan dengan mempelajari buku-buku, membaca peraturan
perundang-undangan, serta tulisan yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti. Penelitian lapangan dilakukan dengan
mewawancarai responden dan informan.
Faktor penyebab pelanggan melakukan pembobolan MCB ampere meter listrik adalah faktor kesengajaan. Faktor kesengajaan
tersebut dilakukan agar pelanggan dapat memperoleh daya yang besar tetapi jumlah yang dibayarkan kecil, serta didukung dengan
tersedianya akses yang mudah untuk jasa bongkar pasang listrik dan berupa kerugian materil dan kerugian Immateril, yaitu daya,
dimana pelanggan PT.PLN tersebut tidak melakukan pembayaran sesuai dengan daya yang tersalur sebagaimana seharusnya
sehingga menyebabkan kekurangannya penyaluran listrik terhadap pengguna listrik yang lain. Penyelesaian yang ditempuh PT.PLN
Cabang Banda Aceh dalam mengatasi pembobolan MCB ampere listrik adalah dengan pengenaan denda kepada pelanggan yang
melakukan pembobolan MCB.
Disarankan agar PT.PLN memberikan sanksi yang tegas kepada pelanggan yang melakukan pembobolan MCB. PT.PLN juga
diharapkan dapat memberikan sosialisasi kepada masyarakat melalui surat edaran dan media cetak tentang bahaya dari
mengutak-atik instalasi listrik. Kepada pelanggan diharapkan agar tidak melakukan pembobolan MCB karena dapat menyebabkan
bahaya yang merugikan
